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A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Keterampilan berbicara menjadi salah satu keterampilan yang masih kurang
termotivasi dalam pembelajarannya . Hal ini sesuai pendapat Abidin (2012: 132) yang
mengatakan bahwa masih banyak guru yang memperlakukan sama antara pembelajaran
berbicara dengan pembelajaran membaca nyaring. Ini membuktikan bahwa masih
banyak guru yang kurang memahami tujuan pembelajaran dan strategi apa yang cocok
digunakan dalam suatu keterampilan.

Berdiskusi adalah salah satu bagian dari keterampilan berbicara, sesuai dengan
penjelasan di atas pelaksanaan diskusi juga terkadang kurang berjalan dengan baik.
Seluruh siswa memang dapat mengikuti kegiatan berdiskusi, Akan tetapi tidak semua
siswa dapat mengikuti kegiatan berdiskusi dengan baik. Masih banyak siswa yang hanya
menjadi penyimak tanpa memberikan pendapat, baik itu berupa persetujuan, maupun
berupa penolakan. Beberapa siswa aktif mengungkapkan pendapatnya. Namun disisi lain
masih ada atau bahkan banyak siswa yang hanya menyetujui suatu pendapat tanpa
disertai alasan yang jelas.

Adanya siswa yang hanya menyetujui suatu pendapat dalam diskusi tanpa disertai
alasan yang jelas menimbulkan makna ganda. Apakah siswa tersebut memang
sependapat atau memiliki pemikiran lain tapi sulit untuk mengungkapkannya. Tentunya
dengan berbagai latar belakang siswa tersebut. Ada siswa yang memang pada dasarnya
cenderung pasif, dan ada pula siswa aktif yang masih memiliki rasa takut atau malas
untuk berbicara langsung mengungkapkan pendapatnya. Sesuai dengan hasil observasi
langsung dengan narasumber yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP
Pasundan 3 Bandung, mengatakan bahwa memang aspek berbicara masih jauh dari
capaian target yang semestinya. Kemampuan siswa yang kurang terasah serta lingkungan
sosial yang kurang mendukung bahkan dapat dikatakan kurang baik menjadi salah satu
penghambat terbesar dalam meningkatkan kemampuan siswa. guru tersebut pun
menambahkan bahwa latar belakang sosial siswa itu sendiri sangatlah mempengaruhi
terhadap setiap tuturan yang dikatakan siswa tidak hanya dalam kegiatan berdiskusi
namun juga dalam kegiatan belajar mengajar. Siswa masih dikatakan kurang mampu
menyesuaikan tuturan dengan situasi yang dihadapi, antara situasi formal dan non

formal.
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Penelitian Handini Suci Rianti (2012) yang berjudul ‘“Penerapan Teknik Trial By
Jury dalam Pembelajaran Berdiskusi” menjelaskan bahwa kemampuan siswa sebelum
menggunakan teknik tersebut masih sangat rendah karena tidak adanya motivasi.
Kemudian setelah menggunakan teknik tersebut terjadi pengaruh yang terhadap siswa
yaitu dengan adanya peningkatan nilai siswa. penelitian lain juga dilakukan oleh Hendrik
Praja Mustika (2012) yang berjudul “Penerapan Teknik Active Debate untuk
meningkatkan keterampilan berbicara”. Dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa
kemampuan berbicara siswa sebelumnya juga masih sangat rendah. Kemudian setelah
digunakan strategi tersebut siswa menjadi terpacu dan mau berbicara secara aktif
walaupun dengan berbagai hambatan seperti pemilihan kata serta kelancaran berbicara
dan sebagainya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menganggap masih banyak cara untuk
memacu minat siswa dalam mengungkapkan pendapatnya secara langsung. Siswa perlu
diarahkan untuk bisa mengasah pemikirannya lebih dalam lagi mengenai suatu hal.
Setelah itu akan timbul kemauan dari dalam dirinya untuk mengungkapkan gagasannya
secara kuat dalam kegiatan berdiskusi. Selain itu, siswa juga perlu diarahkan untuk dapat
mempertahankan pendapatnya secara konsisten terhadap suatu masalah dengan alasan-
alasan yang tepat.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis memutuskan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam pembelajaran berbicara. Khususnya menyampaikan pendapat dalam diskusi.
Dalam penelitian ini penulis menawarkan sebuah metode pembelajaran yang diharapkan
dapat memotivasi siswa untuk berbicara dalam sebuah diskusi. Metode yang digunakan
adalah metode kartu-kartu respons.

Metode kartu-kartu respons ini merupakan metode pembelajaran aktif (Mel
Silberman, 2009:19) yang memanfaatkan kartu sebagai wadah untuk menampung
pendapat siswa baik berupa persetujuan, sanggahan, maupun penolakan dalam sebuah
diskusi. dengan menggunakan metode ini seluruh siswa akan ikut berpartisipasi
menyampaikan pendapatnya dalam sebuah kartu dan menanggapi secara langsung
pendapat orang lain yang terdapat pada kartu yang berbeda yang akan menimbulkan
sebuah perdebatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Mel Silberman (2009:19) yang
mengatakan bahwa metode ini sangat tepat digunakan untuk keperluan partisipasi dari

seluruh peserta didik dalam waktu yang terbatas. Berdasarkan pandangan tersebut
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peneliti berharap metode ini dapat memotivasi seluruh siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam sebuah diskusi.
B. Identifikasi Masalah

Pembelajaran berdiskusi merupakan suatu kegiatan penting yang sering dilakukan
siswa, berdiskusi merupakan salah satu bagian dari keterampilan berbicara, namun dalam
pelaksanaannya belum semua siswa dapat aktif mengeluarkan pendapat serta
pandangannya terhadap suatu fenomena atau materi yang sedang dipelajari, ada beberapa
hal yang meyebabkan siswa cenderung menjadi penyimak yang baik saja dalam kegiatan
berdiskusi, antara lain sebagai berikut:

1. rendahnya motivasi dan minat siswa untuk mengungkapkan pendapatnya terhadap
tema yang sedang diperbincangkan dalam diskusi;

2. metode pembelajaran berbicara yang digunakan masih kurang fariatif sehingga kurang
menggali potensi siswa; dan

3. metode kartu-kartu respons dimungkinkan dapat menjadi alternatif metode

pembelajaran menyampaikan pendapat dalam diskusi.

C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada keterampilan berbicara,
yaitu menyampaikan pendapat berupa persetujuan, sanggahan, dan penolakan disertai
bukti dan alasan yang jelas. Hal ini disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada di
tingkat SMP kelas V11l semester 2.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut .
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam berdiskusi sebelum menggunakan metode
kartu-kartu respons?
2. Bagaimana kemampuan siswa dalam berdiskusi setelah menggunakan metode kartu-
kartu respons?
3. Bagaimana pengaruh metode kartu-kartu respons terhadap kemampuan siswa dalam

pembelajaran berdiskusi?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut :

1. memaparkan pengetahuan siswa dalam berdiskusi sebelum menggunakan metode
kartu-kartu respons;

2. memaparkan kemampuan siswa dalam berdiskusi setelah menggunakan metode kartu-
kartu respons; dan

3. memaparkan pengaruh penerapan metode kartu-kartu respons terhadap kemampuan
siswa dalam berdiskusi.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
praktis, manfaat tersebut di antaranya.

1. Manfaat Teoretis
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan pembelajaran berbicara khususnya menyampaikan pendapat berupa
sanggahan atau persetujuan dalam sebuah diskusi sebagai upaya peningkatan
kemampuan berbicara siswa usia sekolah dengan menggunakan metode kartu-kartu

respons.

2. Manfaat Praktis
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan alternatif
baru untuk guru dalam menggunakan metode untuk kegiatan berdiskusi, kemudian
memotivasi siswa agar lebih semangat dan lebih kreatif lagi serta lebih terampil
mengeluarkan pendapat dalam  kegiatan  berdiskusi, serta siswa mampu

mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan kuat dalam kegiatan berdiskusi.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabel yang akan diteliti pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Diskusi merupakan suatu cara atau metode yang digunakan manusia untuk bertukar

pikiran dengan mengemukakan pendapat baik berupa persetujuan maupun sanggahan
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dalam memecahkan suatu masalah guna mencapai pemecahan masalah tersebut untuk
mengetahui keseluruhan suatu pokok pembicaraan.

2. Metode kartu-kartu respons merupakan salah satu metode pembelajaran aktif yang
dikemukakan Mel Silberman. Mel Silberman (2009:19) menjelaskan bahwa metode
kartu-kartu respons ini merupakan salah satu dari beberapa metode pembelajaran aktif
yang dapat menyusun sebuah diskusi dengan baik dan memperoleh respons dari para
peserta didik pada setiap saat selama pelajaran. Beberapa dari metode tersebut sangat
tepat digunakan ketika waktu terbatas dan menuntut seluruh siswa untuk ikut
berpartisipasi.

3. Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang. Dalam penelitian pengaruh merupakan daya yang ditimbulkan terhadap
kemampuan berbicara siswa setelah diberi perlakuan berupa penggunaan metode

kartu-kartu respons.
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